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 Keamanan pangan dikenal sebagai prioritas kesehatan masyarakat yang 

membutuhkan pendekatan saat dari produksi hingga konsumsi. Dalam 

praktik peternakan diperlukan panduan yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem penjaminan mutu produk asal ternak, serta 

mengatasi masalah kesehatan hewan, ekonomi, dan lingkungan. Dalam 

menjamin ketersediaan pangan sudah banyak teknologi pengolahan, 

penanganan dan pengawasan bahan yang dilakukan. Pengolahan bahan 

pangan ini bertujuan untuk mempertahan kualitas bahan pangan 

walaupun digunakan dalam waktu yang lama. Metode penyuluhan  dan  

diskusi  merupakan  metode yang  digunakan dalam  pengabdian    ini    

dengan    sasaran    kegiatan    adalah  Ibu-ibu Persatuan Dharma Wanita 

Satpol PP Kabupaten Banyumas.  Hasil  dari kegiatan   pengabdian   

adalah   bahwa   mitra      lebih      memahami  bagaimana    metode   

penyimpanan dan pengolahan produk hasil peternakan   sehingga   

meningkatkan nilai inovasi produk olahan hasil ternak. 

 
 Abstract 

 Food safety is recognized as a public health priority that requires a 

timely approach from production to consumption. In animal husbandry 

practices, guidelines are needed that aim to develop a quality assurance 

system for products originating from livestock, as well as addressing 

animal health, economic and environmental problems. To ensure food 

availability, many technologies for processing, handling and monitoring 

materials have been implemented. This food processing aims to maintain 

the quality of the food even though it is used for a long time. The 

counseling and discussion method is the method used in this service with 

the target of the activity being the Women of the Banyumas Regency 

Satpol PP Dharma Wanita Association.  The result of the service 

activities is that partners understand better how to store and process 

livestock products, thereby increasing the innovation value of processed 

livestock products. 

 
 

 

PENDAHULUAN  

Keamanan pangan dikenal sebagai prioritas kesehatan masyarakat yang membutuhkan 

pendekatan saat dari produksi hingga konsumsi. Dalam praktik peternakan diperlukan panduan 

yang bertujuan untuk mengembangkan sistem penjaminan mutu produk asal ternak, serta 

mengatasi masalah kesehatan hewan, ekonomi, dan lingkungan. Pengertian keamanan pangan 

(food safety) merupakan jaminan agar makanan tidak membahayakan konsumen pada saat 
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disiapkan dan dimakan menurut penggunaannya. Sedangkan kelayakan pangan (food suitability) 

adalah jaminan agar makanan dapat terima untuk di konsumsi manusia menurut penggunaannya. 

Pembangunan pertanian berkelanjutan saat ini sudah mengacu kepada revolusi industri 5.0. 

Revolusi industri 5.0  bertujuan untuk memberi hidup nyaman dan aman bagi semua masyarakat 

dunia, hidup sehat dan aman serta dapat menikmati kualitas hidup yang diinginkan. Tentunya 

untuk mencapai tujuan tersebut perlu harmonisasi antara lingkungan, manusia dan ekonomi dalam 

mencukupi kebutuhan pangan yang aman, berkualitas dan sehat. Dalam menjamin ketersediaan 

pangan sudah banyak teknologi pengolahan, penanganan dan pengawasan bahan yang dilakukan. 

Pengolahan bahan pangan ini bertujuan untuk mempertahan kualitas bahan pangan walaupun 

digunakan dalam waktu yang lama. 

Dalam menjamin ketersediaan pangan teknologi pengolahan, penanganan dan pengawasan 

bahan sudah banyak dilakukan. Pengolahan bahan pangan ini bertujuan untuk mempertahan 

kualitas bahan pangan walaupun digunakan dalam waktu yang lama. Banyak produk olahan 

pangan yang tersedia dipasaran pada saat ini dengan bahan baku, pengolahan dan cita rasa yang 

sangat beragam. Kerusakan bahan pangan merupakan perubahan karakteristik fisik dan kimiawi 

suatu bahan makanan yang tidak diinginkan atau penyimpangan dari karakteristik normal. 

Karakteristik fisik meliputi sifat organoleptik seperti warna, bau, tekstur dan bentuk. Karakteristik 

kimiawi meliputi komponen penyusunnya seperti kadar air, karbohidrat, protein, lemak, mineral, 

vitamin, pigmen dan sebagainya. Bahan pangan yang kaya akan zat gizi akan lebih mudah rusak 

dibandingkan dengan bahan pangan yang kandungan gizi terbatas. Selain itu kerusakan bahan 

pangan akan mengakibatkan gangguan kesehatan. Bahan pangan produk peternakan seperti 

daging, susu dan telur termasuk dalam kategori bahan pangan yang sangat mudah rusak, sehingga 

pengolahan, pengangan menjadi prioritas dalam proses produksi. Teknologi penangan dan 

pengolahan produk pangan asal ternak  sudah sangat berkembang dan banyak tersedia dipasaran, 

sehingga yang penting dilakukan adalah pengawasan terhadap produk pangan itu sendiri mulai 

dari kerusakan, pemalsuan, kadaluarsa yang bisa merusak kandungan gizi bahan pangan yang 

akhirnya dapat membahayakan kesehatan. 

Bahan pangan produk peternakan seperti daging, susu dan telur termasuk dalam kategori 

bahan pangan yang sangat mudah rusak, sehingga pengolahan, pengangan menjadi prioritas 

dalam proses produksi. Usaha pencegahan kerusakan pangan yang menitikberatkan kegiatan dan 

tindakan yang perlu untuk membebaskan makanan dan minuman dari segala bahaya yang dapat 

menganggu atau merusak kesehatan, mulai sebelum makanan diproduksi, selama proses 

pengolahan, penyimpanan, pengangkutan, sampai makanan tersebut siap dikonsumsikan penting 

dilakukan. Menurut Irawan (2016) bahwa sanitasi makanan sangat penting pada bahan pangan 

dengan tujuan untuk menjamin keamanan, mejamin kemurnian makanan, mencegah konsumen 

dari penyakit, mencegah penjualan makanan yang akan merugikan pembeli, dan mengurangi 

kerusakan atau pemborosan makanan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka kegiatan pengabdian masyarakat di Aula Kantor 

Satpol PP Kabupaten Banyumas dilaksanakan dengan sasaran Ibu-Ibu rumah tangga. Program 

pengabdian masyarakat Universitas Wijayakusuma Purwokerto diperuntukkan bagi kelompok 

Ibu-ibu Persatuan Dharma Wanita Satpol PP Kabupaten Banyumas untuk bisa meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan tentang penyimpanan dan inovasi pengolahan produk hasil ternak. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Ibu-ibu Persatuan Dharma Wanita Satpol PP Kabupaten 

Banyumas dengan jumlah  orang. Program dilaksanakan dengan agenda kegiatan peningkatan 

pengetahuan tentang penyimpanan dan pengolahan produk hasil ternak. Program ini bertujuan 

untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan mengenai penyimpanan dan pengolahan produk 

hasil peternakan. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini akan dapat meningkatkan 

ketrampilan dalam inovasi pengolahan produk hasil peternakan. 
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METODE 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah presentasi 

dengan tatap muka disertai tanya jawab, pendampingan dan pengarahan yang diselenggarakan 

oleh Tim Pengabdian Fakultas Peternakan Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Sasaran 

kegiatan ini adalah kelompok Ibu-ibu Persatuan Dharma Wanita Satpol PP Kabupaten Banyumas 

dengan tujuan agar dapat memahami metode penyimpanan dan pengolahan produk hasil 

peternakan agar dapat meningkatkan ketrampilan dan inovasi pengolahan produk hasil 

peternakan. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 1. Penyuluhan Metode Penyimpanan dan Pengolahan Pangan Hasil Ternak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh tim pengabdian dari 

Fakultas Peternakan Universitas Wijayakusuma Purwokerto dilaksanakan di Aula Kantor Satpol 

PP Kabupaten Banyumas. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pengabdian adalah aktivasi 

observasi dan identifikasi permasalahan yang dihadapi, penyuluhan yang dilakukan kepada Ibu-

ibu Persatuan Dharma Wanita Satpol PP Kabupaten Banyumas serta pelatihan pengolahan produk 

hasil ternak dan pengenalan perbedaan jenis daging. Peserta sangat antusias mendengarkan 

paparan dan cepat menyerap materi yang diberikan. Peserta juga aktif berdiskusi terkait materi 

yang disampaikan. Peserta merasa mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan baru tentang 

metode penyimpangan dan pengolahan pangan hasil ternak. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 2. Penyuluhan Metode Penyimpanan dan Pengolahan Pangan Hasil Ternak 

 

Minimnya inovasi yang digunakan untuk mengolah produk hasil peternakan sehingga perlu 

adanya pembekalan dan pendampingan tentang metode penyimpanan dan pengolahan produk 
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hasil ternak sehingga meningkatkan inovasi dan pengetahuan penyimpanan dan pengolahan 

produk hasil ternak secara benar dan dapat meningkatkan kualitas keamanan pangan. Sehingga 

kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi mitra dan Pada masa mendatang, rencana 

monitoring dan evaluasi akan segera dilaksanakan. Beberapa hal akan terus 

dilaksanakan guna menjalin hubungan baik dengan Ibu – Ibu Persatuan Dharma Wanita 

Satpol PP Kabupaten Banyumas. 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 3. Penyuluhan Metode Penyimpanan dan Pengolahan Pangan Hasil Ternak 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini telah meningkatkan ketrampilan masyarakat secara 

individu maupun komunal untuk pengolahan produk hasil peternakan sebagai peningkatan 

ketrampilan inovasi Ibu – Ibu Persatuan Dharma Wanita Satpol PP Kabupaten Banyumas. 
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